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TI NJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini nenjelaskan topik taksonom yang
nmer upakan pengor gani sasi an i nfor nasi yang penting
kar ena nerupakan dasar dal am nemaham suatu i nfornasi
Taksonom nenbantu nemaham isi berdasarkan hubungan
hierarkis serta hubungan vyang bersilangan. Rekayasa
perangkat |unak sendiri nmemliki beberapa taksonom
yaitu SVEBCK, Conmput er Curriculum - Sof t war e
Engi neering ( SE2004) dan Conputing Cassification
System versi 1998 (CCS98) yang berlaku sanpai tahun
2011 (R & Mardiyanto, 2011).

Taksonom yang di buat ol eh pengguna di manfaat kan
unt uk nengkat egori kan dan nenganbil isi web seperti
hal aman Wb dan |ink Wb, nenggunakan | abel terbuka
yang disebut tag. Biasanya, taksonom yang berbasis
i nternet, tetapi mereka nungki n di gunakan dal am kont eks
| ai n. Tujuan taksonony taggi ng adal ah nmenbuat i nfor masi
semaki n mudah untuk nencari, mnenenukan dan navi gasi
dari waktu ke waktu. Sebuah berkenbang dengan baik
taksonony ideal nya diakses sebagai bersama kosakata
yang bai k berasal ol eh, dan akrab bagi, yang pengguna
utama (WKkipedia). Contoh lain kolaborasi terbuka,
terdengar seperti anarki di Dunia Wde Wb, dengan
orang-orang nenbungkuk aturan untuk nasing-nasing
kebut uhan dan selera, tetapi tidak. Bahkan, penandaan
adal ah pada intinya dari beberapa komunitas online yang
pal i ng bersemangat dan kohesif. Tentu saja itu terletak
jauh dari kenyamanan terstruktur dari t aksonom

konvensi onal dikontrol, seperti yang pustakawan tetapi



berguna wuntuk nenbuat digital berselancar dikelola
(Dye, 2006).

Menur ut (Raharjo & Wnarko, 2014) Kklasifikasi
adal ah proses nenentukan suatu obyek kedalam suatu
kel as atau kategori yang telah ditentukan. Penentuan
obyek dapat nenggunakan suatu nodel tertentu bebeapa
nodel yang bisa digunakan antara l|lain: classification
(IF-THEN) rules, dan decision trees. Kl asifikasi data
at au dokunen di mul ai dengan menbangun aturan
kl asi fi kasi dengan algoritma kil asifikasi tertentu
menggunakan data training (tahapan ini sering disebut
dengan tahapan penbel ajaran) dan tahap pengujian
al goritnma dengan data testing.

Menur ut (Setiawan, 2015) dalam penelitiannya
apli kasi yang di bangun nenanfaatkan teknologi web
scraping untuk nenganbil data pada berbagai situs
berita. Data berita yang dianbil tersebut |angsung
masuk ke dalam basis data untuk disinpan. Data berita
dal am basis data dapat ditanpilkan pada aplikasi
Selain ditanpil kan, data berita dapat diolah untuk di
ringkas nenj adi | ebi h nudah nenget ahui inti yang
di cari .

Dimulai dengan nmemlih sejunmah variabel yang
nmenut upi di nmensi dan yang akan nenbantu untuk
mengenbangkan taksonom tersebut. Beberapa dari nereka
mem liki fitur umum untuk tiga konteks pendekatan
yaitu, (nilai-nilai, belajar, difusi), senmentara yang
| ai n nenyaji kan perbedaan yang relevan yaitu otoritas,
kepem |Ii kan, kekayaan intelektual, kolaborasi, dan
denokratisasi. Menurut evolusi alat-alat dan kol abor asi
kegi at an, (Bernard, et al., 2005) nengklasifikasikan



dua dinensi ke dalam konektivitas sosial dan potensi
berbagi informasi atau informasi konektivitas. Dengan
dem kian, kita nmemliki tiga kuadran vyaitu daerah
kont eks, kaya informasi, dan pengetahuan atau interaksi
sosi al yang terl okasi.
Menur ut ( Kur ni awan, et al ., 2012) dal am
penelitiannya yang berjudul Kklasifikasi konten berita
dengan netode text m ning nmenjel askan pengkl asi fi kasi an
dapat di perol eh nenggunakan netode text mning yang
merupakan variasi dari data mning yang berusaha
menenukan pola yang nenarik dari sekunpulan data
t ekstual yang berjum ah besar [3]. Langkah-|angkah yang
di | akukan dal am text m ni ng adal ah sebagai beri kut
1. Text Preprocessing
Ti ndakan vyang di | akukan pada tahap ini adal ah
toLower Case, vyaitu nengubah sermua karakter huruf
menj adi  huruf kecil, dan Tokenizing yaitu proses
pengur ai an deskripsi yang senmula berupa kalimt -
kal i mat nmenj adi kat a- kat a dan nmenghi | angkan
delimter-delimter seperti tanda titik(.), koma(,),
spasi dan karakter angka yang ada pada kata tersebut
[7].

2. Feature Sel ection
Pada tahap ini tindakan yang dilakukan adal ah
menghi | angkan st opword (st opwor d renoval ) dan
stemming terhadap kata yang Dberinbuhan [3][4].
St opword adal ah kosakata yang bukan nerupakan cir
(kata unik) dari suatu dokumen [5]. Misalnya “di”,
“oleh™, “pada’, “sebuah”, “karena” dan lain
sebagai nya.



Intelijen berbagi |okasi (metaweb) berarti nmasa
depan dan evolusi kolaboratif paradignma. Pendekatan
serupa diikuti oleh (Befautsou & Mentzas, 2002), yang
mengkl asi fi kasi kan al at kol aborasi ol eh fokus nereka
pada kol aborasi dan informasi manaj enen. Tapi bagai mana
kita bisa berhubungan analisis kam untuk evolusi ini?
Kam telah nmencoba untuk nenganalisis bagai mana di nensi
I ni ber hubungan dengan variable yang nenunjukkan
bagai mana vari abel - vari abel terkait dengan kedua
di nensi .

DI  antara berbagai netode penbelajaran tanpa
pengawasan, teknik clustering dari tertentu popularitas
unt uk pendekat an dokunen- ber pusat. (Chirita, et al.,

2007), nenyarankan netode bernama P-TAG untuk secara

otomati s menghasi | kan per sonal i sasi t ag secara
semanti k. Mereka nenbayar perhatian khusus untuk
per sonal i sasi anot asi dari hal aman web. Dal am

pendekat an berorientasi dokunen nereka, halaman web
adal ah di bandi ngkan dengan dokunmen desktop yang baik
menggunakan kesanmman kosinus atau laten semantik
anal i sa. Kata kunci kenudi an diekstraksi dari dokunen
yang sama untuk rekonendasi. Pendekatan kata kunc

ber ori ent asi kedua alternatif nenenukan terjadinya
i stilah dal am dokumen dan berbeda nerekonendasi kan tag
tersisa dari sejenis dokunmen desktop ke halaman web.
Pendekat an hybrid ketiga nenggabungkan sebel umya dua
metode. Dari titik penyaringan kol aboratif pandang, dua
yang pertama Metode dapat di arti kan sebagai CF
ber basi s-item dengan item yang dokunmen dan kata kunci
masi ng- masi ng. nmet ode nereka, bagai manapun, tidak
menyel i di ki perilaku antara pengguna yang berbeda untuk

10



hal aman web yang sana. Pendekat an ber basi s
pengel onpokan di usul kan dal am (Begel man, et al., 2006)
unt uk agregat semantik terkait tag pengguna ke kel onpok
yang sana. Tags direpresentasi kan sebagai grafik di
mana setiap node adalah tag dan tepi antara dua node
sesuai dengan nereka co-kejadian dalam dokunmen yang
sama. Tags di cluster yang sama yang direkonendasi kan
ke pengguna berdasarkan kesamaan nereka. Dem ki an pul a,
nmet ode penj el asan otomatis untuk ganbar di usul kan pada
(Li & Wang, 2006). Sebuah nodel generatif dilatih ol eh
mengekspl oi t asi hubungan statistik antara kata-kata dan
gambar . Sebuah distri busi diskrit (D2) algoritm
clustering diperkenalkan untuk prototipe berbasis
cluster ganbar dan kata-kata, sehingga nodel yang

sangat efisien untuk tag ganbar.
Pada tabel 2.1, dapat dilihat perbandingan penelitian

tent ang penbangunan apli kasi penrosesan data sebel umya

dengan yang akan di buat ol eh penulis
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Tabel

2.1 Perbandi ngan Penelitian

no | Per bandi ngan (Kur ni anwan, et (Raharjo & (Setiawan, 2015) Penulis (2016)
al., 2012) W nar ko, 2014)
1. | Judul Kl asi fi kasi Konten | Kl asterasi, Penbangunan Pembangunan Per angkat
Berita Dengan Kl asi fi kasi Dan Perangkat Lunak Wb Lunak Untuk Menbuat
Met ode Text M ning | Peringkas Teks Scrapi ng Untuk Situs Basi s Data Taksonomi
Ber bahasa | ndonesi a Berita dan Peringkat Berita
Berita
Pl atform Dekst op Dekst op Web dan andr oi d Web
3. | Kosakat a bahasa
i ndonesi a P \& va va
4. | Taggi ng Ti dak Ti dak Ya Ya
5. | Pengel ol aan
Vel al Ui Vb Ti dak Ti dak Ya Ya
6. | Pembuat an basi s
dat a kosakata dan Ti dak Ti dak Ti dak Ya

kal i nat
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